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Kebijakan Umum

Asosias Manger Koperasi Indonesia(AMKI) dalam kegiatannya berusaha untuk mewujudkan ata kelola yang semakin baik dari manajemen
perkoperasian di Indonesia. Selain tata kelola yang baik pada mangemen perkoperasia AMKI juga menjalankan fungsi melakukan kegiatan-
kegiatan diskusi dan wacana pengembangan perkoperasian Indonesia. Sehingga dalam gerakan dan kegiatan AMKI tidak hanya terfokus pada
tata kelola sgja tetapi juga memberikan masukan kebijakan. Jika dipersentasikan maka antara tata kelola dan sumbangan terhadap kebijakan
adalah 75 % untuk perbaikan tata kelola managjemen koperasi dan 25% untuk sumbangan terhadap kebijakan yang semakin baik oleh
pemerintah, gerakan koperasi dan kepengurusan koperasi.

Melalui berbagai bidang kerja yang ada di AMKI, perbaikan mangjerial dan bisnis koperasi secara teknis dan aplikatif sangat mungkin
ditingkatkan jika AMKI secara kelembagaan didukung oleh semua anggota AMKI, Pemerintah dalam hal ini Kementrian Koperasi dan UMKM
RI dan Dekopin sebagai unsur Gerakan Koperasi di Indonesia.

AMKI sangat terbuka untuk menerima masukan, keluhan, dan apapun demi terciptanya tata kelola yang baik dan kebijakan perkoperasian yang
mendukung terhadap tercapainya Koperasi Sebagai Soko Guru Perekonomian negeri ini.

Program Kerja Kesekretariatan

Arah program kerja kesekretariatan diciptakan untuk membentuk mekanisme kesekretariatan yang efektif dan efisisen. Kesekretariatan berusaha
menjadi mediator yang baik antara pihak internal anggota, koperasi dengan AMKI dan AMKI dengan pihak luar. Oleh karenaitu perlu semakin
ditingkatkan pola pemanfaatan teknologi informas untuk semakin mampu menyuarakan AMKI khususnya dan koperas pada umumnya
keseluruh masyarakat.

Program Kerja Umum Bendahara

Bendahara sebagal tulang punggung kegiatan keuangan yang membiaya seluruh kegiatan organisasi harus lebih pintar dalam menghidupi
organisast AMKI. Organisasi tidak akan membebani anggota AMKI dengan iuran-iuran rutin tetapi terbuka dan membuka diri pada kegiatan-
kegiatan produktif yang tidak mengganggu jalanya organisasi. AMKI juga berusaha untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat memberi




nila tambah kepada koperasi yang berujung pada fungsi pembiayaan. AMKI juga membuka diri jika ada hibah atau sumbangan baik yang
berasal dari internal organisasi, pemerintah atau gerakan koperasi. Dalam melakukan kegiatannya AMKI dapat bekerjasama dengan lembaga
lain baik pemerinta, LSM, Universitas, unsur Luar Negeri dan dari gerakan koperasi lainnya. AMKI berusaha mendapakan sumber keuangan
dari berbagai pigak dengan catatan tidak memberikan beban kepada anggota berupaiuran secara periodik.

Program Kerja Bidang Kaderisas, Keanggotaan Dan Pendidikan Anggota

Program kerja bidang ini diarahkan untuk menguatkan AMKI secara kelembagaan dan menguatkan koperasi-koperasi di mana koperasi ini
menjadi anggota AMKI. Anggota AMKI harus mempunyai kualitas mangemen yang semakin baik dari waktu-waktu. Prinsip-prinsip utama
operasi harus betul-betul dikawa agar tercipta koperasi-koperasi yang kuat dan sehat. Dengan demikian secara otomatis AMKI menjadi
lembaga yang dibutuhkan dan bermanfaat dan menjadi semakin kuat. Pada pendidikan anggota koperasi, AMKI harus mampu menciptakan
modul-modul pembelgaran sesuai kebutuhan pengembangan koperas modern. AMKI harus mendorong profesionalisme mangjer koperasi
dengan sertifikasi manajer koperasi.

Program Kerja Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia, I T dan Software

Program kerja bidang ini diarahkan pada meningkatnya sumber daya manusia yang semakin baik pada koperas kita, terciptanya integrasi IT
pada seluruh anggota AMKI dan juga integrasi sistem IT untuk seluruh koperasi di Indonesia. Setiap koperas yang menjadi anggota AMKI
tidak hanya bisa online antar cabang mereka tetapi agar bisa didorong online seluruh anggota AMKI bahkan semakin lama tercipta online antar
semuakoperas di Indonesia. AMKI harus bisa mendorong terciptanya sinergi lintas batas dengan seluruh model koperasi yang ada di Indonesia.
AMKI harus mendorong kerjasama seperti pada dunia perbankan, di mana orang menabung di Bank A bisa diambil di Bank B, begitu juga
AMKI harus mampu mendorong bahwa jika ada orang menabung di koperasi syariah A bisa diambil di koperasi manapun.

Program Kerja Bidang Kerjasama K elembagaan dan Hubungan L uar Negeri

Program kerja bidang ini diarahkan pada terciptanya kelembagaan AMKI dan anggota AMKI dalam hal ini juga kelembagaan koperasi di mana
anggota AMKI menjadi anggotanya. Sinergi dan kerjasama teknis antar anggota perlu dipupuk dan dikembangkan agar tercipta kelembagaan
yang semakin kuat. Untuk memperkuat AMKI secara kelembagaan maka semua stakeholder dan pelaku perkoperasian dari semua unsur harus
didekati dan didorong agar bersama-sama mencipatakan sinergi yang baik. AMKI juga harus berupaya membangun jgaring yang lebih luas
pada hubungan kelembagaan luar negeri. AMKI harus bergabung dengan asosiasi, perkupulan, pusat studi dan banyak ragam pegiat koperasi
bak nasional maupun lembaga internasional.




Program Kerja Bidang Advokas dan Pemberdayaan Anggota

Program kerja ini diarahkan pada terbantunya koperasi-koperasi di mana personilnya menjadi anggota AMKI. Koperasi-koperasi yang
mendapatkan kesulitan manajemen maupun kesulitan hukum dan pajak harus AMKI bantu untuk mendapatkan support kelembagaan. Untuk hal
ini AMKI bisa bekerjasama dengan kelembagaan lain baik itu gerakan koperasi maupun pemerintah. AMKI juga memancing bagaimana
anggota dalam hal ini koperasinya mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang ada dan dimiliki oleh koperasi yang bersangkutan.

Program Kerja Bidang Pengembangan Pariwisata dan Eknomi Kreatif

Program kerja ini diarahkan kepada terbentuknya ekosistem dan atmosfir perkoperasian yang kondusif dalam membangun terciptaya dunia
pariwisata dan ekonomi kreatif dalam wilayah koperasi. AMKI harus mendorong terbentuk dan terberdayanya Koperasi Kuliner, Koperasi
Fashion, Koperasi pemasaran batik dan 15 sektor industri Kreatif. Koperasi harus didorong menjadi pelaku utama pada industri kreatif yang
berperan sekali terhadap perekonomian bangsaini.

Program Kerja Bidang Pengembangan Usaha dan Per modalan

Program kerja bidang ini diarahkan untuk memperkuat usaha dan permodalan koperasi melalui berbagai langkah. Sebagai langkah pertama dan
utama AMKI harus mendorong terciptanya mang emen interna yang semakin baik. AMKI juga harus menjadi pemersatu dan penyampai ide di
mana ide bersama bisa dilakukan. Kerjasama antar koperasi dan kerjasama lain dalam bidang usaha harus digiatkan. Kata kunci permodalan
koperasi yaitu partisipasi anggota harus terus ditingkat oleh masing-masing koperasi. AMKI juga mendorong terjadinya sinergi antara koperasi
dengan lembaga permodalan yang tidak bertentangan dengan jatidiri koperasi. AMKI secara nyata harus menghadirkan kepercayaan seperti
lembaga LPDB atau lembaga lain agar yakin dan prudent terhadap sinergi modal dengan koperasi.

Program Kerja Bidang Pengembangan Koperas Pedesaan, Pertanian dan Perikanan

Program kerja bidang ini diarahkan kepada melembaganya, membaiknya koperasi-koperasi yang berbasis pedesaan, pertanian dan perikanan.
Koperasi model ini harus digunakan sepenuhnya untuk menyejahterakan anggota dan masyarakat sekitar. Koperasi harus mampu menjadi tulang
punggung perekonomian masyarakat sekitar. Oleh karena beratnya program ini maka AMKI harus bersinergi dengan semua stakeholder
koperasi kita.

Program Kerja Bidang Pengembangan Koperasi Perkotaan, Konsumen dan Jasa
Program kerja bidang ini diarahkan kepada melembaganya, membaiknya koperasi-koperasi yang berbasis Perkotaan, Konsumen dan Jasa.
Masyarakat miskin kota yang hari ini semakin banyak jumlahnya harus didekati dengan model koperasi seperti ini. Koperass model ini harus




digunakan sepenuhnya untuk menyejahterakan anggota dan masyarakat sekitar. Koperasi harus mampu menjadi tulang punggung perekonomian
masyarakat sekitar. Oleh karena beratnya program ini maka AMKI harus bersinergi dengan semua stakeholder koperasi kita baik unsur internal
koperasi, gerakan koperasi dan masyarakat.

Program Kerja Bidang Pengembangan Koperasi Syariah dan BMT

Program kerja bidang ini diarahkan pada terciptanya kelembagaan yang semakin kuat pada koperasi syariah dan BMT. AMKI harus mendorong
lahirnya kerjasama teknis dengan banyak pihak. AMKI perlu berbicara dengan banyak unsur di koperasi syariah baik itu induk atau lembaga
yang bergerak pada wilayah syariah bagaimana agar tercipta kerjasama kelembagaan atau kerjasama teknis yang saling menguatakan.
Penelitian, diskusi atau kerjasama antar koperasi syariah dan BMT perlu didorong agar penguatan model syariah ini bisa meningkat dari waku
ke waktu. Tugas utama kerja bidang ini adalah memperkuat penerimaan sistem ekonomi syariah di masyarakat.

Koordinator Wilayah Indonesia Bagian Bar at
Bertugas untuk mengembangkan wacana dan praktika AMKI di wilayah Indonesia bagian barat. Menjadi penghubung pola kerja pusat dan
wilayah. Wilayah bagian barat antaralain :

1. Provinsi Nangroe Aceh Darussalam
Provins Sumatera Utara
Provinsi Sumatera Barat
Provins Riau
Provinsi Kepulauan Riau (Kepri)
Provinsi Jambi
Provins Sumatera Selatan
Provinsi Lampung
Provinsi Bangka Belitung

. Provinsi Bengkulu

. Provinsi DK Jakarta

. Provinsi Jawa Barat

. Provinsi Banten

. Provinsi Jawa Tengah
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15. Provins DI Y ogyakarta

16. Provins Jawa Timur

17. Provinsi Kalimantan Barat
18. Provinsi Kalimantan Tengah

Koordinator Wilayah Indonesia Bagian Tengah:
Bertugas untuk mengembangkan wacana dan praktika AMKI di wilayah Indonesia bagian tengah . Menjadi penghubung pola kerja pusat dan
wilayah. Wilayah bagian tengah antaralain :

1. Provinsi Kaimantan Utara
Provins Kalimantan Timur
Provinsi Kalimantan Selatan
Provinsi Bali

Provinsi Nusa Tenggara Barat
Provinsi Nusa Tenggara Timur
Provins Sulawesi Barat
Provinsi Sulawes Tengah

. Provins Sulawes Selatan

10. Provinsi Sulawesi Tenggara
11. Provinsi Sulawesi Utara

12. Provinsi Gorontalo

© 0N Uk WD

Koordinator Wilayah Indonesia Bagian Timur :
Bertugas untuk mengembangkan wacana dan praktika AMKI di wilayah Indonesia bagian timur. Menjadi penghubung pola kerja pusat dan
wilayah. Wilayah bagian timur antaralain :

1. Provinsi Mauku

2. Provins Maluku Utara




3. Provins Papua
4. Provins PapuaBarat




